BAB1V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

kandungan makna dari penafsiran surat al-Nur ayat 3 adalah menerangkan
bahwa pelaku zina atau pelaku dari perbuatan buruk dan sangat keji dalam
agama itu pada dasarnya mempunyai kecenderungan untuk memilih dan
mendapatkan orang yang serupa sebagai pasangan hidupnya, karena berangkat
dari kesamaan sifat dan tingkah laku yang masing-masing dimiliki.

Makna dari Qe 54l e @b 2737 meskipun mayoritas mufasir mengartikan
dengan keharaman dari perbuatan zina, namun sebagian mufasir ada yang
mengartikannya sebagai petunjuk diharamkannya menikah dengan pezina
atau juga menikahkan orang yang menjaga kehormatannya dengan dengan
pezina. Meskipun pada akhirnya juga menyatakan bahwa ayat ini sudah di
mansukh dengan pembolehan menikah dengan pezina. Sedangkan arti dari
tahrim atau pengharaman di sini sendiri bukanlah keharaman mutlak, akan
tetapi lebih menunjukkan pada ketidak patutan dan ketidak pantasan. Jadi,
pernikahan seorang muslim yang bukan pezina dengan pezina adalah tetap

dinyatakan sebagai pernikahan yang sah.
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B. Saran-saran

Pada bagian akhir skripsi ini penulis memberikan beberapa saran, yaitu:

1.

Kita semua hendaknya berusaha sebisa mungkin menjalankan ajaran agama
sebagai benteng dari segala perbuatan yang buruk yang menjauhkan kita dari
agama itu sendiri. Karena dengan ketiadaan iman, maka kita akan mudah

terjerumus melakukan hal-hal yang sangat dilarang oleh agama, seperti zina.

. Hendaknya bagi siapa saja yang akan membina rumah tangga untuk

memperhatikan bagaimana agama Islam mengatur tata cara hidup
berkeluarga, mulai dari bagaimana seharusnya langkah-langkah kita berusaha
agar bisa mendapatkan pendamping hidup yang baik dengan berangkat dari
menata diri kita sendiri untuk layak mendapatkan pasangan hidup yang

terbaik.
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